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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penulis penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif disajikan sebagian data deskriptif dengan 

menggunakan angka statistik.49 Penelitian ini bertujuan untuk memastikan 

hubungan dan pengaruh yang ada antara dua variabel atau lebih melalui 

penelitian dengan hubungan sebab akibat.50 Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF), dengan variabel dependen adalah Return On Assets (ROA). 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah umum dari objek/subjek dengan sifat-sifat 

dan ciri-ciri tertentu yang ingin diteliti oleh peneliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.51 

Populasi pada penelitian ini adalah semua laporan keuangan di BTPN 

Syariah. Sudjana dan Ibrahim menegaskan bahwa sampel adalah segmen dari 

populasi terjangkau dengan karakteristik yang sebanding dengan populasi.52 

Metode non probability sampling digunakan dalam penelitian ini. Metode yang 

dikenal dengan non probability sampling tidak memberikan kesempatan sama 

                                                           
49Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan (Yogyakarta : 

Deepublish, 2014), 3. 
50 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitiam (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 64. 
51 Ibid. 
52 Ibid. 
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kepada setiap komponen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.53 

Sampel jenuh (sensus) digunakan oleh peneliti untuk memilih sampel dalam 

penelitian ini. Sugiyono mengatakan bahwa sampel jenuh adalah cara 

pengambilan sampel populasi dimana semua anggota dijadikan sampel.54 

Penelitian ini menggunakan 34 laporan keuangan triwulan periode September 

2014 hingga Desember 2022 dari Bank BTPN Syariah sebagai sampel. Alasan 

pengambilan sampel dimulai triwulan ketiga bulan September dan tahun 2014, 

dikarenakan Bank BTPN Syariah baru menjadi Bank Umum Syariah di bulan 

Juni tahun 2014.  

 

C. Pengumpulan Data 

Jenis dan Sumber data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Data adalah realitas eksperimental yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

membantu menangani masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. 

Data untuk penelitian dapat berasal dari berbagai sumber, yang 

dikumpulkan melalui berbagai metode selama kegiatan penelitian.55 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang merupakan angka-angka dari laporan keuangan triwulanan yang 

dimuat di situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Ada 34 data dalam 

laporan ini, yang menggunakan laporan triwulanan dari September 2014 

hingga Desember 2022. 

 

                                                           
53 Ibid., 66. 
54 Ibid. 
55 Ibid., 67. 
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2. Sumber data berasal dari sumber sekunder atau sumber kedua yang 

diperlukan disebut data sekunder. Sebagian besar waktu, data ini datang 

dalam bentuk catatan, bukti, atau laporan terkait penelitian.56 Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai 

sumber seperti website yang dapat diakses dari website masing-masing 

bank atau website BI dan OJK. 

3. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi tidak langsung  melalui 

website OJK dan Bank BTPN Syariah untuk mendapatkan laporan 

keuangan dan gambaran umum perkembangan bank untuk digunakan 

dalam penelitian ini. Juga pendokumentasian dengan mencari informasi 

tentang hal-hal atau variabel-variabel pada benda-benda seperti catatan, 

buku, surat kabar, majalah, internet, dan hal lain yang berhubungan 

dengan cara kerja sesuatu. 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) X1 

Financing to Deposit Ratio atau FDR adalah rasio yang 

membandingkan jumlah simpanan masyarakat (tabungan) dengan 

jumlah dana yang disalurkan. Dapat menggunakan rumus berikut untuk 

menentukan nilai FDR: 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 

Sumber: Lampiran SE-BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

                                                           
56 Johny Manaroinsong, Metode Penelitian (Terapan Bidang Ekonomi dan Bisnis) (Surabaya: CV 

R A De Rozarie, 2013), 19. 
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2. Non Performing Financing (NPF) X2 

Rasio antara kepemilikan bank atas pembiayaan dengan jumlah 

pembiayaan bermasalah disebut Non Performing Financing atau NPF. 

Kemampuan bank untuk menilai kemungkinan debitur tidak menerima 

pembiayaan atau kredit diukur dengan rasio ini (SE BI No. 17/19/DPUM 

8 Juli 2015). Dapat menggunakan rumus di bawah ini untuk menentukan 

nilai NPF: 

𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎
 𝑥 100% 

Sumber: Lampiran SE-BI No. 9/24/DPbS Tahun 2007 

3. Return On Assets (ROA) Y 

ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 

aset di dalam menghasilkan laba bersih. Besarnya laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah atau dana yang tertanam dalam total aset 

diukur dengan menggunakan rasio ini.57 Dapat menggunakan rumus di 

bawah ini untuk menentukan nilai ROA: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Sumber: Lampiran SE-BI No. 9/24/DPbS Tahun 2007 

E. Analisis Data 

Proseis peilacakan dan peingorganisasian data yang dipe iroleih seicara 

sisteimatis seihingga seimuanya dapat disajikan keipada orang lain dikeinal 

seibagai analisis data.58 Seiteilah data yang dipeirlukan teirkumpul, dilakukan 

                                                           
57 Hery, Analisis, 193. 
58 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif  

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016),102. 
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analisis data, dan  data teirseibut digunakan untuk sampai pada keisimpulan yang 

logis dan objeiktif. Dalam kajian ini, analisis data meinggunakan progam SPSS 

(Statistical Packagei for Seirvicei Solution). Peingujian peineilitian ini akan 

dilakukan deingan cara: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dipeinuhi deingan analisis reigreisi. Jeinis 

reigreisi deingan dua variabeil indeipeindein yang dike inal seibagai analisis 

reigreisi beirganda yang digunakan dalam pe ineilitian ini. Dalam pe ineilitian 

ini, uji asumsi klasik teirteintu harus dilakukan antara lain: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meilihat apakah variabeil 

peingganggu modeil reigreisi beirdistribusi normal. Deingan 

meinggunakan analisis deiskriptif , nilai kurtosis,  ske iwneiss grafik 

distribusi normal teirhadap mode il dihitung untuk me ineintukan apakah 

sampeil peineilitian meingikuti distribusi normal.59 Nilai skeiwneis atau 

nilai kurtosis adalah dua contoh meitodei yang dapat digunakan untuk 

meimeiriksa data yang beirdistribusi normal. Nilai kurtosis = 3 dan nilai 

skeiwneis adalah nol pada data yang te irdistribusi normal. Uji 

Kolmogorov-Smirnov juga dapat digunakan untuk me ineintukan 

normalitas data. Uji normalitas didasarkan pada asumsi bahwa data 

beirdistribusi normal jika signifikansinya le ibih beisar dari 0,05. 

Seibaliknya, deingan asumsi nilai signifikansi di bawah 0,05 maka data 

                                                           
59 Dwi Prayitno, Belajar Praktis Parametik dan Non Parametik dengan SPSS & Prediksi Pertanyaan 

Pendadaran Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 60. 
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teirseibut biasanya tidak be irdistribusi normal.60 

b. Uji Multikolineiaritas 

Keitika variabeil-variabeil indeipeindein beirkoreilasi satu sama lain, ini 

diseibut multikolineiaritas. Akibatnya, multikoline iaritas beirguna untuk 

meineintukan apakah seimua variabeil indeipeindein modeil reigreisi 

meimiliki hubungan linieir yang seimpurna (teipat). 

Variancei inflation factor (VIF) adalah alat statistik yang 

digunakan dalam peineilitian ini. Hal ini te irlihat dari hasil toleirancei dan 

VIF pada meitodei VIF. Multikolineiaritas dianggap tidak ada jika nilai 

toleirancei leibih keicil dari 0,1, se idangkan multikoline iaritas dianggap 

ada jika nilai toleirancei leibih beisar dari 0,1.  Se ilain itu, 

multikolineiaritas dianggap tidak te irjadi jika nilai VIF-nya tidak 

meileibihi 10,00, seidangkan multikolineiaritas dianggap te irjadi jika 

nilai VIF 64 dan meileibihi 10,00.61 

c. Uji Heiteirokeidastisitas 

Uji heiteirokeidastisitas beirtujuan meilihat apakah modeil reigreisi 

meimiliki variabeil yang beirbeida untuk seitiap pe ingamatan reisidual. 

Homokeidastisitas adalah ke itika satu varian reisidual teitap sama di 

antara peingamatan, seidangkan heiteirokeidastisitas adalah keitika 

variansnya beirbeida. Modeil deingan homokeidastisitas atau tanpa 

heiteirokeidastisitas meirupakan modeil reigreisi yang baik. Kareina 

                                                           
60 Sahid Raharjo, “Konsistensi – Panduan Olah Data Penelitian dengan SPSS” Cara Melakukan Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS, www.konsistensi.com, diakses tanggal 20 Oktober 

2022. 
61 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariative dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2017), 36. 

http://www.konsistensi.com/
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peingumpulan data deingan ukuran yang beirvariasi (keicil, seidang, dan 

beisar), seibagian beisar crosseiction meingandung situasi 

heiteirokeidastisitas.62 

Grafik scatteir plot digunakan dalam peineilitian ini untuk 

meingeitahui apakah data meingandung heiteiroskeidastisitas. Langkah-

langkah beirikut diikuti seilama uji heiteiroskeidastisitas analisis grafis: 

1) Buat peirsamaan reigreisi 

2) Teintukan nilai preidiksi (Ŷ) dan nilai sisa (Y-Ŷ) 

3) Ubah beintuk nilai reisidual kei dalam beintuk studeintizeid 

4) Ubah nilai preidiksi kei dalam beintuk standardizeid 

5) Buat plot di mana veirtikal sumbu reisidual stude intizeid dan sumbu 

horizontal preiditeid standardizeid 

6) Gunakan kriteiria beirikut untuk meinarik keisimpulan dari uji 

heiteiroskeidastisitas: jika scatteirplot meinyeibar seicara acak, modeil 

reigreisi tidak meimiliki masalah he iteiroskeidastisitas. Seibaliknya, 

jika scatteirplot meimbeintuk pola teirteintu, beirgeilombang, beirarti 

modeil reigreisi teirseibut meimiliki masalah heiteiroskeidastisitas.63 

d. Uji Autokoreilasi 

Uji autokoreilasi beirtujuan untuk meingeitahui apakah keisalahan 

peingganggu modeil reigreisi linieir pada peiriodei t-1 (seibeilumnya) 

beirkoreilasi. Masalah autokoreilasi muncul keitika ada koreilasi. Kareina 

peingamatan beirurutan beirkoreilasi dari waktu kei waktu, auotokoreilasi 

                                                           
62 Ibid.  
63 Ibid., 47 
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teirjadi. Hal ini dalam banyak kasus dijeilaskan dalam rangkaian 

peiluang kareina “gangguan” oleih individu/keilompok meimpeingaruhi 

“gangguan” oleih orang/keilompok seirupa dalam re intang waktu yang 

dihasilkan. Masalah autokoreilasi jarang teirjadi pada data crosseiction 

kareina fakta bahwa “gangguan” dalam beirbagai obse irvasi beirasal dari 

beirbagai individu/keilompok. Reigreisi yang be ibas dari autokoreilasi 

meirupakan modeil reigreisi yang baik.64
 Uji Durbin-Watson (DW) 

digunakan untuk meineintukan apakah ada autokore ilasi dalam kondisi 

beirikut:65
 

1) 0 < d < dl   : ada autokoreilasi positif 

2) 4-dl < d < 4  : ada autokoreilasi neigatif 

3) du < d < 4-du  : tidak ada autokoreilasi positif maupun  

neigatif 

4) dl ≤ d ≤ du   : tidak dapat disimpulkan 

5) du ≤ d ≤ 4-dl  : tidak ada autokoreilasi ne igatif 

2. Analisis Koreilasi 

Keikuatan asosiasi (hubungan) linieir antara dua variabeil adalah 

tujuan dari analisis koreilasi. Kareina analisis koreilasi tidak meimbeidakan 

antara variabeil deipeindeint deingan variabeil indeipeindeint, koreilasi tidak 

meinunjukkan hubungan fungsional. Analisis koreilasi yang digunakan 

dalam analisis reigreisi tidak hanya me ingukur keikuatan hubungan, te itapi 

juga me ingungkapkan arah hubungan antara variabeil deipeindeint deingan 

                                                           
64 Ibid., 93. 
65 Shiffa Fauziah, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Periode 2010-2014” 

(Salatiga: IAIN Salatiga, 2015), 63. 



41 

 

 
 

variabeil indeipeindeint. Koeifisiein koreilasi Peiarson Product Momeint 

digunakan dalam pe ineilitian ini untuk meinilai keikuatan hubungan antara 

variabeil X dan Y. 

Koeifisiein Peiarson Product Momeint dihitung me inggunakan rumus 

beirikut: 

𝑟 =  
𝑛 ∑  𝑋𝑖𝑌𝑖 −  ∑ 𝑋𝑖  ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2𝑛

𝑖=1 − ( ∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 )2 √𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2𝑛
𝑖=1 − ( ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

 

Keiteirangan : 

r : Koeifisiein koreilasi 

X : Variabeil beibas ( Financing to Deiposit Ratio dan Non Peirforming 

Financing) 

Y : Variabeil teirikat (Reiturn On Asseits) 

n : Jumlah sampeil 

Deingan nilai inteirval r: -1 ≤ r ≤ +1. Kate igorisasi koreilasi dapat 

dilihat dari tabeil beirikut:66 

Tabel 3.1 Koefisien Korelasi 

Koeifisiein Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat reindah 

0,20 – 0,399 Reindah 

0,40 – 0,599 Seidang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumbeir: Sugiono, Statistika untuk Peineiltian Tahun 2009 

 

 

                                                           
66 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013),231. 
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3. Analisis Reigreisi Beirganda 

Adanya hubungan linieir antara dua variabeil beibas (X) dan variabeil 

teirikat (Y) dalam analisis re igreisi linieir beirganda. Deingan meinggunakan 

meitodei koreilasi langsung, tujuan analisis ini adalah untuk meimastikan 

peingaruh X1 teirhadap Y dan X2 teirhadap Y. Seiteilah itu, digunakan 

koleirasi beirganda untuk meineintukan peingaruh gabungan X1 dan X2 

teirhadap Y. Oleih kareina itu, peirkiraan nilai variabeil deipeindeint keitika 

nilai variabeil indeipeindeint meiningkat atau meinurun beirdasarkan nilai 

baik positif maupun neigatif, antara keidua variabeil. Biasanya, skala 

inteirval atau rasio digunakan untuk data.67 

Modeil peirsamaan analisis reigreisi untuk peineilitian ini adalah analisis 

reigreisi linieir beirganda deingan modeil peirsamaan seibagai beirikut:68 

𝑦 =  𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 +  𝑒  

Keiteirangan: 

y :ROA 

ɑ : Inteirceipt (Koeifisiein Konstanta) 

b1 : Koeifisiein Reigreisi FDR 

b2 :Koeifisiein Reigreisi NPF 

X1 : Financing to Deiposit Ratio (FDR) 

X2 : Non Peirforming Financing (NPF) 

ei: Eiror  

 

                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013),44. 
68 Ghazali, Aplikasi, 19. 
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4. Peingujian Hipoteisis 

Goodneiss of fit dapat digunakan untuk me ineintukan seibeirapa akurat 

fungsi reigreisi meingeistimasi nilai seibeinarnya. Statistik t, nilai statistik F, 

dan nilai koeifisiein deiteirminasi seimuanya dapat digunakan untuk 

meingukur ini, seitidaknya se icara statistik. Peirhitungan statistik dise ibut 

sangat beisar deingan asumsi nilai uji statistik be irada di wilayah dasar 

(daeirah dimana Ho ditolak). Jika nilai uji statistik be irada dalam daeirah 

dimana Ho dite irima, maka tidak signifikan.69 

a. Uji Statistik t 

Uji statistik t meinunjukkan pada dasarnya seibeirapa beisar 

masing-masing variabeil peinjeilas/indeipeindeint meimpeingaruhi 

bagaimana variasi variabeil deipeindeint dijeilaskan. Peingujian 

hipoteisis nol (Ho) adalah apakah parame iteir (bi) sama deingan nol 

atau: 

Ho : bi = 0 

artinya, apakah variabe il deipeindein dapat dije ilaskan seicara meimadai 

oleih variabeil indeipeindein atau tidak. Jika parame iteir hipoteisis 

alteinatifnya (Ha) suatu variabeil tidak sama deingan nol, atau:  

Ha : bi ≠ 0 

Ini meinunjukkan bahwa itu adalah peinjeilasan yang signifikan untuk 

variabeil deipeindeint. 

Uji t dilakukan seibagai beirikut:70 

1) Quick look : jika jumlah deigreiei of fre ieidom (df) adalah 20 

                                                           
69 Ghozali, Aplikasi, 110. 
70 Ibid. 
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atau leibih dan tingkat ke ipeircayaan 5% maka Ho yang 

meinyatakan bi = 0 akan ditolak bila nilai t le ibih beisar dari 

2 (dalam nilai absolut). De ingan kata lain, kita me ineirima 

hipoteisis alteirnatif bahwa seitiap variabe il indeipeindeint  

meimiliki pe ingaruh yang beirbeida pada variabe il deipeindeint. 

2) Peiriksa nilai kritis dan nilai statistik t be irdasarkan tabeil. 

Hipoteisis alteirnatif yang meinyatakan bahwa se itiap variabeil 

indeipeindein meimpeingaruhi variabeil deipeindein diteirima jika 

nilai statistik t le ibih beisar dari nilai t tabeil. 

b. Uji Statistik F 

Uji statistik F pada dasarnya meinunjukkan apakah peingaruh 

variabeil deipeindein adalah sama untuk se imua variabeil indeipeindein 

atau untuk seimua variabeil indeipeindein dalam modeil. Uji hipoteisis 

nol (Ho) adalah apakah se imua parameiteir mode il sama deingan nol, 

atau: 

Ho : b1 = b2 = ....... = bk = 0 

maka, variabeil deipeindeint tidak dapat dijeilaskan se icara signifikan 

oleih salah satu variabe il indeipeindeint. Hipote isis alteirnatif (Ha) 

meinyatakan bahwa tidak se imua parameiteir sama deingan nol seicara 

beirsamaan, atau 

Ha : b1 ≠ b2 ≠ ...... ≠ bk ≠ 0 

artinya, meinunjukkan bahwa se imua variabeil indeipeindeint beirfungsi 

seibagai peinjeilasan yang signifikan untuk variabe il deipeindeint seicara 

simultan. Beirikut adalah statistik deingan kriteiria keiputusan untuk 
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meinguji hipoteisis ini: 

1) Quick look : Ho dapat ditolak pada tingkat keipeircayaan 5% 

jika F leibih beisar dari 4. Deingan kata lain, kita me ineirima 

hipoteisis alteirnatif bahwa seimua variabeil deipeindeint seicara 

signifikan dan simultan dipeingaruhi ole ih seimua variabeil 

indeipeindeint. 

2) Meimbandingkan nilai F hasil peirhitungan deingan nilai F 

tabeil. Ho ditolak dan Ha dite irima jika nilai F hitung leibih 

beisar dari nilai F tabeil. 

c. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Keimampuan modeil dalam meinjeilaskan variasi variabeil 

deipeindeint pada dasarnya diukur de ingan koeifisiein deiteirminasi (R²). 

Koeifisiein deiteirminasi meimiliki nilai dalam kisaran nol hingga satu. 

Keimampuan variabeil indeipeindeint meinjeilaskan variasi variabe il 

deipeindeint sangat dibatasi ole ih nilai R² yang reindah. Keitika variabeil 

indeipeindeint meimiliki nilai me indeikati satu meinunjukkan bahwa 

variabeil-variabeil beibas meingandung hampir seimua informasi yang 

dipeirlukan untuk meimpeirkirakan variasi variabeil deipeindeint. Kareina 

variasi yang tinggi antara seitiap peingamatan, data crosseistion 

biasanya meimiliki koeifisiein deiteirminasi yang reilatif reindah, 

seidangkan data deireit waktu (timeiseirieis) biasanya me imiliki nilai 

koeifisiein deiteirminasi yang tinggi.71 

 

                                                           
71 Ibid. 


